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                                                        BAB VI 

                                                      PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

         Dari keseluruhan pembahasan dalam tesis ini dapat disimpulkan bahwa 

pada dasarnya pemahaman Mursyid Surau Bateh terhadap ayat-ayat Żikir Ism 

az-Żat dimulai dari makna eksoterik ke esoterik. Maka jenis pemahaman 

esoterik Mursyid Ṭarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Surau Bateh masuk 

kepada kategori pemahaman esoterik Isyarī as-Ṡufī. Ketika penulis melakukan 

komparasi kepada kitab tafsir yang bercorak sufī maupun tidak, maka tidak ada 

perbedaan yang signifikan dengan pemahaman Mursyid Ṭarekat 

Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Surau Bateh. Akan tetapi menjadi penguat 

terhadap pemahaman ayat-ayat tersebut, sehingga pemahaman esoterik ini bisa 

diterima. Hal itu terlihat ketika Mursyid Ṭarekat Naqsyabandiyah al-

Khalidiyah Surau Bateh menjelaskan ayat-ayat Żikir Ism az-Żat sebagai 

berikut:  

1. Surah Ali Imran ayat 191 

        Adapun makna eksoterik dalam ayat ini adalah semua yang 

mengingatkan kita kepada Allah disebut Żikir, misalnya membaca istighfar, 

Ṣalawat, membaca al-Qur’an dan lain-lain. Sedangkan makna esoteriknya 

adalah hanya menyebut nama Allah (Żikir Ism az-Żat) di Qalbu yang bisa 

berkesinambungan 24 jam. Yang menyebut berupa Nūr atau cahaya dari 

Żikir Ism az-Żat itulah hakikat diri namanya Nūr Muhammad. 

2. Surah al-A’raf ayat 205 

         Qalbu secara eksoterik bermakna jantung, sedangkan Qalbu secara 

esoterik adalah unsur ruhani yang Allah instalkan tepat di bagian jantung. 

Inilah sebagai tempat untuk menyebut nama Allah (Żikir Ism az-Żat) dan 

tempat lahirnya ilmu Ma’rifat dan ẓauq atau rasa Ma’rifat kepada Allah. 

3. Surah al-Anfal ayat 2 

          Makna Eksoterik ayat ini adalah bahwa Wajilat Qulubuhum atau  

Qalbu bergetar, penyebabnya bisa bermacam-macam misalnya, karena 
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takut kepada Allah, teringat segala dosa, dan takut kepada sesuatu. 

Sedangkan makna esoteriknya, Wajilat atau bergetar dalam ayat ini adalah 

sebagai manifestasi dari Żikir Ism az-Żat yang diamalkan sālik, karena żikir 

itu telah hidup di dalam Qalbu-nya, maka Qalbu bergetar dengan 

sendirinya, dan getaran itu bunyinya Allah, Allah. Inilah yang dinamakan 

fana’ atau tenggelam di dalam nama Allah, dari getaran itu akan muncul 

ketenangan (muṭmainnah) yang tidak bisa digambarkan dan dada yang 

lapang. Maka ketika seorang sālik fana’ di dalam nama Allah, setiap bunyi 

yang terdengar ditelinga akan dijawab oleh Nūr yang ada di dalam Qalbu 

dengan bunyi Allah, Allah. 

4. Surah ar-Ra’d ayat 28 

           Secara Eksoterik ketenangan bisa didapatkan dari pikiran, misalnya 

seorang pasien yang cemas karena takut dioperasi maka diberikanlah obat 

bius sehingga pasien menjadi tenang. Bisa juga didapatkan dari membaca 

al-Qur’an, membaca Ṣalawat dan wirid-wirid żikir lainnya. Namun secara 

esoterik ketenangan yang paling dahsyat adalah ketika Qalbu Ma’rifat 

(kenal) dengan Allah SWT, ketenangannya tidak bisa dibandingkan dengan 

ketenangan apapun, ketenangan itu berupa żauq atau rasa yang Allah 

berikan di Qalbu. Ketenangan itu ada empat tingkatan, ketenangan yang 

didapatkan karena fana’ kepada nama Allah, fana terhadap Af’al Allah, 

fana’ terhadap sifat Allah dan fana’ kepada Żat Allah. Namun pondasi 

utama supaya bisa sampai kepada puncak ketenangan tertinggi adalah 

dengan berżikir menyebut nama Allah (Żikir Ism az-Żat). 

5. Surah al-Ahzab ayat 41 

           Secara umum żikir merupakan ibadah dan akan mendapatkan balasan 

dari Allah SWT, berupa pahala di surga. Inilah makna eksoterik dalam ayat 

ini, sedangkan makna esoteriknya adalah balasan terhadap orang yang 

mengamalkan żikir khusus (Żikir Ism az-Żat) sebanyak-banyaknya bukan 

sekedar memproleh surga dan pahala melainkan mendapatkan pemilik surga 

dan pahala yaitu Allah SWT, sebelum pengamal żikir khusus ini 

dimasukkan ke surga ia telah merasakan yang punya surga, maka tujuan 
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daripada mengamalkan żikir menyebut nama Allah (Żikir Ism az-Żat) 

adalah menjadi kekasih Allah (orang yang dicintai oleh Allah) dan dekat 

dengan-Nya. 

6. Surah az-Zumar ayat 23. 

         Banyak yang bisa menyebabkan muncul Taqsya’irru (merinding) 

seperti, kedinginan, ketakutan, demam tinggi, sedang mendengar atau 

membaca ayat al-Qur’an dan lain-lain. Ini semua merupakan fenomena yang 

murni disebabkan oleh jasad. Maka makna esoterik kata Taqsya’irru 

(merinding) dalam ayat ini bukanlah fenomena jasad, melainkan fenomena 

ruhani yang bermanifes ke kulit atau keseluruh tubuh disebabkan oleh żikir 

menyebut nama Allah (Żikir Ism az-Żat). 

7. Surah al-Insan ayat 25 

         Kata pagi dan petang dalam ayat ini bukanlah bermakna batasan 

bahwa menyebut nama Allah itu hanya di waktu pagi dan petang, namun 

maknanya adalah berkesinambungan atau terus menerus. Seolah-olah Allah 

ingin mengatakan ketika pagi engkau telah menyebut nama-Ku, maka 

janganlah engkau lupa untuk tetap menyebut-Nya di sore hari. Karena resep 

yang Aku berikan dalam żikir menyebut nama-Ku (Żikir Ism az-Żat) tidak 

ada batasan seperti di surah al-Ahzab ayat 41. 

8. Surah al-Alaq ayat 1 

          Ayat ini dipahami secara eksoterik merupakan kisah pertama 

turunnya wahyu berupa al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW, melalui 

Malaikat Jibril AS. Secara esoterik kisah Nabi Muhammad bertemu dengan 

Malaikat Jibril AS. di Gua Hira’ adalah isyarat tentang pentingnya Talqin 

al-Żikir dari seorang Mursyid (pembimbing ruhani) kepada murid atau sālik.  

Adapun metode yang digunakan oleh Mursyid Surau Bateh dalam 

memahami ayat-ayat Żikir Ism az-Żat adalah; Menentukan tema dalam ayat, 

berangkat dari makna eksoterik kepada esoterik, menjadikan al-Qur’an dan 

hadis sebagai pijakan utama dalam memahami ayat, menghubungkan ayat al-

Qur’an dengan pengalaman spiritual menghubungkan ayat al-Qur’an dengan 

ilmu kedokteran. 
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Pemahaman esoterik ayat-ayat Żikir Ism az-Żat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perjalanan spiritual para sālik di antaranya:  

1. Meningkatkan kesadaran tentang Allah SWT 

2. Menambah kedekatan dengan Allah SWT 

3. Meningkatkan kualitas żikir 

4. Meningkatkan perasaan cinta dan kerinduan kepada Allah SWT 

5. Membantu para sālik untuk mendefinisikan pengalaman ruhani 

6. Membangun kesadaran tentang urgensi spiritual 

 

B. Saran 

        Kajian pemahaman esoterik ayat-ayat Żikir Ism az-Żat ini diharapkan 

dapat meningkatkan penelitian selanjutnya terhadap beberapa aspek ayat al-

Qur’an khususnya kepada makna esoterik ayat al-Qur’an. Karena kebutuhan 

makna-makna esoterik ayat al-Qur’an sangat dibutuhkan pada saat ini untuk 

membangkitkan rasa spiritual. Apabila hadir rasa selalu dekat dengan Allah, 

maka tidak akan ada korupsi, pelecehan, penipuan dan maksiat yang lainnya. 

Penyebab semuanya adalah karena minimnya kesadaran bahwa Allah SWT, 

selalu memperhatikan hamba-Nya, kenapa rasa ini tidak hadir di hati? Karena 

masih dihiasi oleh tirai-tirai dunia. Maka penulis meyakini bahwa solusi untuk 

menjadikan Indonesia emas adalah dengan menghadirkan makna-makna 

esoterik ayat al-Qur’an. Karena kalau kita berkaca kepada sejarah, misalnya 

Muhammad al-Fatih sang penakluk konstantinovel adalah seorang sufi sejati 

yang memiliki seorang Mursyid (pembimbing ruhani), sehingga ketika ia 

mengalami rasa putus asa tidak dapat menaklukkan konstantinovel maka 

datanglah Mursyid-nya memberikan motivasi bahwa ia benar-benar akan 

menaklukkannya, sehingga benarlah apa yang disampaikan sang Mursyid, 

akhirnya konstantinovel jatuh ketangan pasukan Muhammad al-Fatih. Semoga 

kedepannya lahir para mufasir esoterik yang menyengarkan ummat. 

        Penelitian ini belumlah final, hemat penulis masih ada ruang kosong yang 

perlu dikembangkan dari penelitian ini, pertama, Żikir Ism az-Żat merupakan 
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żikir pertama dalam Ṭarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah dan masih ada 16 

tingkatan  żikir, tentunya setiap tingkatan itu memiliki landasan dari al-Qur’an 

dan hadis. Kedua, untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan komparasi dengan 

tarekat lain, karena penulis baru menggunakan satu perspektif tarekat. Ketiga, 

melakukan penelitian terhadap Mursyid yang bisa membaca kitab kuning, 

apakah dengan pemahamannya terhadap kitab kuning akan mempengaruhi 

penafsiran. 
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